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Sampah merupakan masalah yang sering muncul di daerah lingkungan sekitar 
penduduk terutama di lingkungan masyarakat yang sangat heterogen. Di dalam 
masyarakat yang sangat heterogen, cara penanggulangan sampah bisa menjadi masalah 
yang sangat kompleks. Masyarakat harus mempunyai pengetahuan yang cukup 
berkaitan dengan penanganan sampah. Selain pengetahuan mengenai penanganan 
sampah, masyarakat juga harus mempunyai kesadaran akan betapa pentingnya 
penanganan sampah. Cara terbaik mengendalikan sampah rumah tangga kita sendiri 
adalah dengan mengubahnya menjadi pupuk kompos. Pupuk ini terbuat dari bahan 
organik dan proses pembuatannya tidak terlalu rumit karena tidak membutuhkan tempat 
luas, banyak peralatan, dan biaya. Kompos berguna untuk memperbaiki struktur tanah, 
zat makanan yang diperlukan tumbuhan akan tersedia. Mikroba yang ada dalam kompos 
akan membantu penyerapan zat makanan yang dibutuhkan tanaman. Tanah akan 
menjadi lebih gembur. Tanaman yang dipupuk dengan kompos akan tumbuh lebih baik. 
Hasilnya bunga-bunga berkembang, halaman menjadi asri dan teduh. Hawa menjadi 
segar karena oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan. Pengelolaan sampah menjadi 
pupuk kompos ekonomis bertujuan untuk menjadikan sampah sebagai barang yang 
tidak berguna menjadi sesuatu yang dapat mempunyai manfaat yang lebih.  Tujuan lain 
meningkatkan taraf perekonomian masyarakat secara umum, khususnya yang 
menggunakan pupuk kompos untuk dijual kembali maupun digunakan secara umum. 
Serta menciptakan pusat penyedia pupuk yang produktif dan ramah lingkungan. Desa 
Gempolsewu – Tawang Kab. Kendal merupakan sebuah desa di daerah pesisir Kendal 
Di desa ini banyak sampah yang menumpuk dari berbagai macam sampah seperti: 
sampah organik (sisa makanan, dedaunan, buah, sayuran, dll) dan sampah anorganik 
(plastik dan alumunium). Tempat ini terlihat nyaman dan bersih namun disaat sore hari 
di desa ini membuang sampah di TPA yang tidak semestinya. Rumah penduduk yang 
berdekatan dengan TPA tersebut seringkali mengeluh dengan bau yang tidak sedap. 
Daerah tersebut mayoritas membuang sampah di TPA kemudian dibakar. Padahal hal 
tersebut juga mempengaruhi kesehatan masyarakat sekitar. Metode yang dilakukukan  
dalam program ini adalah dengan melakukan penyuluhan tentang dampak sampah di 
lingkungan masyarakat serta memberikan ilmu pengetahuan meliputi hal  – hal yang 
terkait dengan bahaya sampah. Selain memberikan penyuluhan mengenai bahaya 
sampah, program ini akan memberikan pelatihan bagaimana mengelola sampah menjadi 
pupuk kompos. Hal ini bertujuan agar masyarakat Desa Gempolsewu bisa memproduksi 
pupuk kompos sendiri yang ekonomis serta ramah lingkungan. Diharapkan dengan 
adanya program kreativitas mahasiswa ini maka Desa Gempolsawu dapat  menjadikan 










1.1. Latar Belakang 
Sampah merupakan masalah yang sering terjadi di Indonesia, bahkan juga 
terjadi di desa-desa terpencil. Hal ini dikarenakan masyarakat Indonesia belum 
sadar akan adanya dampak dari sampah. Berbagai cara untuk menanggulangi 
sampah tetapi, hal tersebut tidak dilakukan dengan rutin dalam kehidupan sehari – 
hari dan sering diabaikan. Akibatnya masyarakat akan menghasilkan sampah yang 
menumpuk dan mencemari lingkungan. 
Sampah yang dihasilkan tersebut berbahaya bagi kesehatan. Untuk 
menanggulangi masalah tersebut, maka diperlukan pemberdayaan dan 
mengarahkan masyarakat. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengubah sampah menjadi pupuk kompos yang merupakan metode mendaur 
ulang sampah yang semakin hari bertambah banyak. 
Pupuk kompos adalah pupuk yang berasal dari proses penguraian sampah 
dan daun. Pupuk kompos terkenal dapat menyuburkan tanaman dan tidak 
menggunakan bahan-bahan kimia. Dengan menggunakan pupuk kompos, tanaman 
dapat berkembang dengan baik. pupuk kompos mempunyai nilai jual yang lebih 
tinggi dikarenakan menggunakan bahan alami. 
Mendaur ulang sampah menjadi pupuk kompos mempunyai keuntungan 
ganda yaitu pertama kita dapat mengolah sampah secara tepat guna dan yang 
kedua adalah dengan mengolah sampah menjadi pupuk kompos maka keuntungan 
secara komersial akan tinggi karena pupuk kompos mempunyai nilai jual yang 
cukup tinggi. 
Pengubahan sampah menjadi pupuk kompos perlu dilakukan, mengingat 
sampah di Desa Gempolsewu cepat menumpuk dan menyebabkan polusi bagi 
lingkungan sekitar. Sehingga, kami bekerjasama dengan Kepala Desa 
Gempolsewu 2 agar warga dapat disosialisasikan serta menyadarkan warga 
 
 
dengan efek membuang sampah sembarangan. Kepala desa mengkoordinasikan 
semua kepala Rukun Tetangga (RT) untuk mengumpulkan sampah organik dan 
sampah anorganik, agar sampah tersebut bisa dikelola dengan baik. Kemudian, 
para warga mengelola sampah menjadi pupuk kompos dengan tujuan untuk 
menghasilkan pupuk kompos yang berkualitas, ramah lingkungan dan ekonomis. 
Selain itu, hal tersebut perlu diimplementasikan pada masyarakat agar masyarakat 
mengerti akan bahaya sampah bagi kesehatan. Dan jangan pernah membuang 
sampah pada sungai atau selokan karena itu akan merusak alam dan merusak 
ekosistem.  
1.2. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas makan dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana sampah di lingkungan desa Gempolsewu dapat dimanfaatkan 
oleh warga? 
2. Bagaimana pemanfaatan sampah menjadi pupuk kompos dapat menjadi 
peluang usaha bernilai tinggi bagi warga desa Gempolsewu? 
 
1.3. Potret, Profil dan Kondisi Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang 
memiliki waktu luang mereka sehingga mereka dapat mengoptimalkan waktu 
mereka untuk hal-hal positif dan menambah pendapatan. 
1.4. Kondisi dan Potensi Wilayah (fisik, sosial, ekonomi) 
Kondisi fisik wilayah yang akan diadakannnya kegiatan ini adalah berada di 
Desa Gempolsewu 2, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal. Kondisi sosial 
masyarakatnya mampu bersosialisasi dengan baik kepada antar sesama. Kondisi 
ekonomi masyarakat Desa Gempolsewu 2 sebagian besar atau bisa dikatakan 80% 
memperoleh penghasilan dari nelayan atau mencari ikan di laut. Sedangkan 20% 
lainnya ada yang merantau ke luar kota dan bekerja di luar negri. Sehingga 




1.5 Luaran yang Diharapkan 
Beberapa luaran yang diharapkan setelah pelaksanaan program pengabdian 
masyarakat ini adalah sebagai berikut: 
1. Warga Desa Gempolsewu 2 mampu membuat pupuk kompos produksi 
sendiri. Dengan desain produk pupuk kompos ramah lingkungan dan 
ekonomis. Jenis barang yaitu pupuk kompos. 
2. Melalui karya tulis ini diharapakan masyarakat dapat meningkatkan pola pikir 
masyarakat pedesaan agar tidak monoton sehingga kehidupannya lebih maju 
dan berkembang. 
3. Masyarakat dapat menciptakan aneka kerajinan berbahan dasar bambu 
sehingga dapat memajukan perekonomian. 
 
1.6 Manfaaat 
Adapun manfaat program kreativitas mahasiswa adalah sebagai berikut : 
1. . Bagi masyarakat 
a. Masyarakat yang menjadi sasaran program dapat memanfaatkan ilmu 
tersebut dalam kehidupan sehari – hari. Serta mendapatkan pengetahuan 
mengenai sampah menjadi pupuk kompos dengan cara sederhana dan 
pengelolaan organisasi kemasyarakatan. 
b. Memberdayakan kegiatan perekonomian masyarakat, khususnya 
masyarakat di Desa Gempolsewu dengan membuka peluang usaha pupuk 
yang ramah lingkungan dan ekonomis. 
2. . Bagi mahasiswa 
a.   Menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa dalam 
mendampingi masyarakat untuk lebih maju. 






GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Daerah yang  menjadi sasaran kegiatan adalah daerah pesisir di Desa 
Gempolsewu – Tawang Kab. Kendal. Di desa ini banyak sampah yang menumpuk dari 
berbagai macam sampah seperti: sampah organik (sisa makanan, dedaunan, buah, 
sayuran, dll) dan sampah anorganik (plastik dan alumunium). Tempat ini terlihat 
nyaman dan bersih namun disaat sore hari di desa ini membuang sampah di TPA yang 
tidak semestinya. Rumah penduduk yang berdekatan dengan TPA tersebut seringkali 
mengeluh dengan bau yang tidak sedap. Daerah tersebut mayoritas membuang sampah 
di TPA kemudian dibakar. Padahal hal tersebut juga mempengaruhi kesehatan 
masyarakat sekitar. Namun kesadaran masyarakat masih belum ditunjang dari segi 
kesehatan dan kebersihan mengingat, masyarakat yang membuang sampah sembarang 
dan pengelolaan lingkungan yang minim. Masyarakat secara umum mampu memenuhi 
sampah dari hasil sisa kegiatan rumah tangga yang masih meningkat. Hal ini ditandai 
dengan minimnya TPA di masyarakat yang belum maksimal untuk mendaur ulang 
sampah menjadi pupuk kompos. 
Dari data laporan kepala desa penduduk Desa Gempolsewu 2 terdapat 5 (lima) 
Rukun Tetangga (RT) dan 7 (Tujuh) Rukun Warga dengan jumlah 625 jiwa. Untuk 
masing – masing Rukun Warga (RW) mengumpulkan 20 kg sampah. Setiap 1 (satu) 
rumah mengumpulkan 1 kg sampah organik dan sampah anorganik. Sebagian besar 
warga di Desa Gempolsewu 2 bermata pencaharian nelayan. Keadaan di desa tersebut 
kelihatan nyaman namun, untuk membuang sampah sangat sulit karena tidak ada 
pembuangan sampah yang semestinya. Biasanya warga membuang sampah di kebun, 










Metode pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini yaitu dengan 
metode transfer ilmu dari mahasiswa kepada pihak yang di suluh. Dengan penjabaran 
metode PKM sebagai berikut : 
1. Konsultasi Dosen pembimbing, guna mendiskusikan mulai dari persiapan 
kegiatan hingga berakhirnya kegiatan. 
2. Observasi guna mengetahui kondisi riil Desa Gempolsewu 2. Observasi ini 
akan melihat kondisi desa secara menyeluruh terutama dari segi sosial ekonomi. 
3. Persiapan terhadap lokasi kegiatan, bahan-bahan yang akan digunakan, desain 
produk yang akan dibuat, maupun yang lainnya. 
4. Pelaksanaan kegiatan 
5. Evaluasi bersama, untuk mengetahui apakah kegiatan ini dapat berjalan 
sesuai harapan dan apakah hasilnya sangat baik atau tidak. 
6. Pembuatan Laporan, untuk melaporkan hasil kegiatan yang telah dijalankan. 





















BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Anggaran Biaya 
Tabel 1 : Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang (25%) Rp 3.000.000 
2 Peralatan Habis Pakai (40%) Rp 4.800.000 
3 Perjalanan, transportasi (25%) Rp 3.000.000 
4 Lain – lain administrasi, publikasi, seminar, 
laporan(10%) 
Rp 1.200.000 
 Jumlah Rp 12.000.000 
 
4.2. Jadwal Kegiatan 
Tabel 2 : Jadwal Kegiatan 
No. Kegiatan Koordinator 
2013 
Bulan  
1 2 3 4 
1 Penentuan Daerah Sasaran Umi     
2 Survey Lokasi Nia     
3 Pembentukan Kepanitiaan Warga Nonik     
4 Analisi Keadaan Sosial dan Ekonomi Santi     
5 Pendekatan Terhadap Masyarakat Umi     
6 Persiapan Alat dan Bahan Nonik     
7 Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Nia     
8 Pelatihan Manajemen Organisasi Umi     
9 Pengcekan Teknis Nonik     
10 Pengawasan Santi     











































A.  Biodata Dosen Pendamping 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Mahmud, SE, MM 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi  Ekonomi dan Bisnis / S1 Manajemen 
4 NIDN 0686.11.1995.075 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Semarang, 4 Juli 1967 
6 E-mail ayenatba@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP   0818245266 
 
B. Riwayat Penidikan 
 S1 S2 S3 












1991 1986 Masih studi lanjut 
 
C. Pemakalahan Seminar Ilmiah 
No  Nama Pertemuan 
Ilmiah 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 Seminar Nasional dan 
Call For Papers 
Peranan orientasi kewirausahaan, 
kemampuan manajemen dan 
strategi bisnis dalam peningkatan 
kinerja perusahaan pada usaha 












Lampiran 2 : Justifikasi Anggaran Kegiatan 
























1 unit 1.200.000 Rp 1.200.000 
White Board Penjelasan materi 3 unit 100.000 Rp    300.000 





4 buah 50.000 Rp    200.000 
SUB TOTAL (Rp) Rp 3.000.000 
 





































4 75.000,00 Rp    300.000 






















  Rp 250.000 
Transportasi untuk belanja 









  Rp 270.000 





Rp 65.000 x 8 








 x 8 
   Rp   400.000 











Biaya Pengetikan  Makalah, laporan 100 jam Rp  5000/jam Rp       500.000 
Kertas A4 80 gr 
Pembuatan makalah 
dan laporan 

















  Rp       120.000 
SUB TOTAL (Rp) Rp    1.200.000 























Lampiran 6 : Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan. 
Gambaran teknologi yang akan diterapkan dalam kegiatan ini adalah teknologi yang 
sederhana atau praktis dan mempunyai nilai jual. Dalam kegiatan ini menonjolkan 
penggunaan alat-alat yang mudah didapat, bahan baku yang digunakan pun berasal dari 
sampah rumah tangga, yaitu sampah organik dan anorganik yang menjadi masalah  di 
lingkungan sekitar Desa Gempolsewu 2. Meskipun demikian, pupuk kompos yang 










Lampiran 7 : Denah Detail 
    
Gambar 1 : Daerah Sasaran Kegiatan 
Foto : Kantor Kepala Desa 
 
Gambar 2 : Kantor Kepala Desa 
 
